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ABSTRACT: The purpose of this study was to obtain empirical evidence regarding the effect of the seven
independent variables, namely; managerial ownership, leverage, employee different, cash flow, firm size, audit
quality, and board size remain on earnings management. The object of research for this study is non financial
companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the period 2017 to 2019. The research method used
for this study is multiple regression, with the sampling technique using the purposive sampling method. The
number of samples used for this study amounted to 589 samples studied. This study informs that managerial
ownership, employee different, free cash flow, firm size, audit quality, and board size variables have no effect on
earnings management, while leverage variables affect earnings management.

Keywords: Earnings management, managerial ownership, employee different, free cash flow.

ABSTRAK: Tujuan penelitian ini dilakukan yaitu untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh dari tujuh
variable independen yaitu; kepemilikan manajerial, leverage, employee different, aliran arus kas, ukuran
perusahaan, kualitas audit, dan board size tetap terhadap manajemen laba. Objek dalam penelitian ini adalah
perusahaan non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam periode 2017 hingga 2019. Metode
penelitian yang digunakan untuk penelitian ini adalah regresi berganda, dengan Teknik pengambilan sampel
yaitu menggunakan metode purposive sampling. Jumlah sampel yang digunakan untuk penelitian ini berjumlah
589 sampel yang diteliti. Penelitian ini menginformasikan bahwa variabel kepemilikan manajerial, employee
different, aliran arus kas, ukuran perusahaan, kualitas audit, dan board size tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba sedangkanVariabel leverage berpengaruh terhadap manajemen laba.

Kata Kunci: Manajemen laba, kepemilikan manajerial, employee different, aliran arus kas.

PENDAHULUAN merupakan pihak manajemen dari perusahaan
tersebut. Dalam menyusun laporan keuangan,

Laporan keuangan ialah suatu catatan banyak perusahaan menggunakan akuntansi

yang memaparkan tentang informasi keuangan basis akrual karena lebih mencerminkan
dalam suatu perusahaan serta mewakili kondisi keuangan perusahaan secara nyata.
bagaimana kinerja perusahaan tersebut dalam Tetapi penggunaan basis akrual juga dapat
suatu periode. Orang yang menyediakan menimbulkan efek negatif karena dapat
laporan ~ keuangan  suatu  perusahaan memberikan kebebasan bagi pihak manajemen
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dalam memilih metode akuntansi yang
biasanya untuk tujuan meningkatkan nilai
perusahaan dimata investor, yang biasa dikenal
dengan sebutan manajemen laba.

Manajemen laba adalah campur
tangan manajemen dalam proses pembuatan
laporan keuangan eksternal dengan tujuan
menguntungkan dirinya sendiri. Manajemen
laba adalah salah satu faktor yang dapat
mengurangi keandalan dari suatu laporan
keuangan. Manajemen laba mengurangi tingkat
kebenaran dari angka laporan keuangan dan
mengganggu pemakai laporan keuangan yang
mempercayai angka laba hasil rekayasa
tersebut sebagai angka yang sebenarnya
(Pradipta, 2019). Informasi akuntansi berguna
bagi para pemangku kepentingan untuk menilai
suatu perusahaan dalam proses mengambilan
keputusan. Informasi akuntansi yang tidak
benar atau direkayasa dapat menyebabkan
kesalahan bagi para pemangku kepentingan
dalam menanamkan modalnya.

Agency Theory

Agency theory adalah teori tentang
hubungan kontraktual antara prinsipal dengan
agent. Prinsipal adalah para pemegang saham
yang memperkerjakan agen agar melakukan
beberapa jasa atas nama prinsipal. Agen
merupakan bagian dari pihak manajemen yang
ditugaskan untuk menjalankan kepentingan
prinsipal. Dalam hal ini pihak principal
melimpahkan wewenang dan tanggung jawab
atas pengambilan keputusan (decision making)
kepada agen yang diatur daam kontrak kerja
yang telah disepakati bersama. Semua pihak
bertindak demi kepentingan mereka sendiri dan
mengharapkan semua pihak lain  untuk
bertindak demi kepentingan mereka (Jensen
dan Meckling 1976).

Teori agensi menyatakan perbedaan
kepentingan antara prinsipal dan agen
menghasilkan gap antara keduanya. Dampak
dari gap tersebut menjadi konflik sehingga
menimbulkan praktik manajemen laba, agar
agen bertindak sesuai kepentingan prinsipal

maka perlu dilakukan tindakan-tindakan untuk
memastikan agen bertindak sesuai keinginan
prinsipal yang menghasilkan biaya keagenan
(agency cost).

Biaya keagenan yang timbul dapat
dikurangi dengan cara memahami dan
menerapkan corporate governance.
Perusahaan yang mempunyai corporate
governance yang baik maka setiap bagian
dalam perusahaan tersebut diharapkan dapat
melakukan tugas dan tanggung jawab yang
diberikan dengan baik serta terdapat
pemantauan dan evaluasi atas hasil pekerjaan
yang telah dilakukan.

Manajemen Laba

Manajemen laba adalah intervensi
yang digunakan oleh manajer perusahaan
dengan memilih kebijakan akuntansi untuk
mencapai suatu tujuan tertentu, dan memiliki
dampak yang positif terhadap kepuasan pribadi
manajemen dan nilai pasar perusahaan.
Manajemen laba membuat manajer terhindar
dari pelanggaran persyaratan kontrak utang
(contract defaults) karena denda akibat
pelanggaran kontrak sangat mahal dan
mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk
menjalankan  kegiatannya secara  bebas
(Brahmana et al. 2018). Kebijakan akuntansi
yang digunakan oleh suatu perusahaan
biasanya menggunakan kebijakan akrual.

Kepemilikan Manajerial dan Manajemen
Laba

Kepemilikan manajerial atas ekuitas
dapat membantu meringankan masalah moral
hazard antara manajer dan pemegang saham,
manajer dengan kepemilikan saham yang
besar juga cenderung mementingkan diri
sendiri karena jika terjadi penurunan nilai
saham maka hal itu akan sangat merugikan
mereka (Farouk dan Bashir 2017). Selain itu
manajer yang mempunyai saham sendiri juga
berkemungkinan membuat praktik manajemen
laba semakin tinggi karena manajer akan
termotivasi untuk meningkatkan kualitas laba
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perusahaan sehingga manfaat yang akan
diperolehnya semakin maksimal (Alexander
2019).

Berdasarkan penelitan Bao dan
Lewellyn  (2017), kepemilikan manajerial
berpengaruh positif terhadap manajemen laba.
Hal tersebut bertolak belakang dengan
penelitian dari Anwar dan Buvanendra (2019)
yang menunjukkan  bahwa kepemilikan
manajerial  berpengaruh  signifikan negatif
terhadap manajemen laba. Sedangkan hasil
dari penelitan O'Callaghan et al. (2018),
Wimelda dan Chandra (2018), dan Susanto et
al. (2019) menyatakan bahwa tidak ada
pengaruh dari kepemilikan manajerial terhadap
tindakan manajemen laba.

Has:  Kepemilikan manajerial berpengaruh
terhadap manajemen laba

Leverage dan Manajemen Laba

Leverage adalah penggunaan dana
dari sumber biaya tetap, dengan penggunaan
dana tersebut diharapkan dapat meningkatkan
keuntungan yang lebih besar dari biaya tetap
yang dikeluarkan, sehingga dapat menaikkan
nilai saham dalam perusahaan (Putri dan
Sujana 2018).
Perusahaan yang mempunyai jumlah utang
besar berkemungkinan tinggi akan kesulitan
untuk mendapatkan pinjaman. Perusahaan
berkeinginan ~ mengurangi  kemungkinan
pelanggaran perjanjian utang dan
meningkatkan posisi tawar perusahaan selama
negosiasi perjanjian utang. Oleh karena itu,
jumlah utang yang tinggi dapat meningkatkan
peluang terjadinya tindak manajemen laba.

Penelitan  yang  dilakukan  oleh
Florencia dan Susanty (2019) dan Bassiouny et
al. (2016), dan Kuniarwansyah (2016)
menyatakan bahwa leverage memiliki pengaruh
positif terhadap manajemen laba. Hal tersebut
tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Debnath dan Roy (2017), Wimelda dan
Chandra (2018), Dang et al. (2017), serta
Valkilifard dan  Mortazavi (2016) yang
menyatakan bahwa leverage berpengaruh

negatif terhadap manajemen laba, sedangkan
Prihastomo dan Khafid (2018), dan Susanto et
al. (2019), dan Hastuti et al. (2018) melakukan
penelitian dengan hasil leverage tidak memiliki
pengaruh terhadap manajemen laba.
Hax:  Leverage  berpengaruh
manajemen laba

terhadap

Employee Different dan Manajemen Laba

Beberapa faktor dapat membuat
seorang manajer melakukan manipulasi yaitu
kerugian besar, kegagalan bisnis, kompetisi
yang kuat, dan pertumbuhan yang tinggi. Jika
seorang manajer dapat mengonversi data
penjualan, pendapatan, atau laba yang
merupakan data finansial, maka ia juga dapat
menyesuaikannya dengan data non finansial,
sehingga tindakan manajemen laba tersebut
tidak tampak meragukan. Tetapi ada beberapa
data non keuangan yang tidak bisa diubah
dengan mudah seperti pertumbuhan karyawan
(Brazel et al. 2009).

Ketidak sesuaian antara data finansial
(seperti sales growth) dan data non finansial
(seperti employee different), dapat
menimbulkan rasa curiga bahwa perusahaan
tersebut tidak menyajikan data yang
sebenarnya (Bukit dan Nasution 2015).

Menurut penelitian dari  Bukit dan
Nasution (2015) serta Saputri dan Achmad
(2017), employee different berpengaruh positif
terhadap manajemen laba.

Has: Employee Different berpengaruh terhadap
manajemen laba

Aliran Arus Kas dan Manajemen Laba

Kas yang tersedia setelah membiayai
suatu proyek dan belum digunakan untuk
membiayai suatu proyek dinamakan dengan
situasi aliran arus kas. Situasi aliran arus kas
dapat menjadi masalah apabila dialokasikan
pada hal-hal yang tidak ada hubungannya
dengan kepentingan perusahaan. Perusahaan
juga cenderung membeli kembali sahamnya
sendiri dengan melakukan transaksi pihak
terkait (para pemimpin, pemegang saham
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utama atau direktur) yang bertujuan untuk
memaksimalkan keuntungan pribadi. Perilaku
seperti itu dapat berdampak buruk pada posisi
keuangan perusahaan dan menyebabkan
harga  saham  menjadi  turun  yang
mengakibatkan  manajer  diganti.  Untuk
mengurangi dampaknya, manajer cenderung
melakukan manajemen laba dengan cara
menyembunyikan penggunaan dana
diskresioner yang tersedia (Nekhili, 2016).
Fakhroni et al. (2018), Hastuti et al.
(2018), serta Abdollahi dan Pitenoei (2019)
melakukan penelitan dengan hasil yang
menunjukkan  bahwa aliran arus  kas
berpengaruh positif terhadap manajemen laba
yang bertolak belakang dengan penelitian dari
Wimelda dan Chandra (2018), Padmini dan
Ratnadi (2020), dan Pradipta (2019) yang
menyatakan  bahwa aliran arus  kas
berpengaruh negatif terhadap manajemen laba,
sedangkan Ramadhani et al. (2017) melakukan
penelitian yang menunjukkan bahwa aliran arus
kas tidak berpengaruh terhadap manajemen
laba. Hal ini berarti besar atau kecilnya aliran
arus kas tidak mempunyai pengaruh terhadap
manajemen laba.
Has: Aliran arus kas berpengaruh terhadap
manajemen laba

Ukuran Perusahaan dan Manajemen Laba

Ukuran perusahaan bervariasi dalam
banyak hal, dan hal tersebut penting untuk
dipertimbangkan karena dapat mempengaruhi
mutu dari nformasi yang akan disajikan.
Perusahaan besar cenderung mempunyai tata
kelola dan internal kontrol yang kuat, asimetri
informasi yang rendah, dan kualitas audit yang
tinggi (Bassiouny, 2016). Biasanya sistem
internal kontrol perusahaan besar
diimplementasikan dengan lebih baik dan
efektif sehingga dapat meminimalkan tindakan
manajemen laba.

Perusahaan besar memiliki
pengawasan pasar yang lebih tinggi
menyebabkan  biaya  reputasi  dalam
memanipulasi laba dan biasanya pengauditan

dilakukan oleh perusahaan audit yang
berkualitas tinggi dan berkompeten sehingga
kemungkinan  auditor ~ mencegah  dan
mendeteksi praktik manajemen laba (Khanh
dan Khuong 2018).

Saona dan Muro (2018), Alzoubi (2016)
dan Dang et al. (2017) melakukan penelitian
dengan hasil ukuran perusahaan bepengaruh
positif terhadap manajemen laba. Hasil ini tidak
selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh
Debnath dan Roy (2017), Wimelda dan
Chandra (2018), dan Susanto et al. (2019) yang
menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh
negatif. Penelitian dari Wiyadi et al. (2015),
Alexander dan Hengky (2017), dan Bassiouny
et al. (2016) melakukan penelitian yang
menunjukkan ukuran perusahaan tidak memiliki
pengaruh terhadap manajemen laba.

Has: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
manajemen laba

Kualitas Audit dan Manajemen Laba

Perusahaan audit diperlukan untuk
memberikan jaminan dari kinerja perusahaan
kepada pihak eksternal untuk membantu
mereka dalam membuat keputusan. Kantor
Akuntan Publik atau biasa disingkat KAP big
four mengklaim mereka mengikuti serta
menerapkan standar audit berkualitas tinggi
yang telah mereka putuskan dalam mengaudit
suatu perusahaan (Houge et al. 2017).

Auditor eksternal adalah mekanisme
tata kelola eksternal yang berhubungan dengan
manajemen laba. Biasanya auditor yang
berasal dari KAP big four cenderung
melaporkan setiap manipulasi yang terdeteksi
selama pekerjaan.

Penelitian yang telah dilakukan oleh
Firnanti (2017) menghasilkan bahwa kualitas
audit memiliki pengaruh positif terhadap
manajemen laba, sedangkan berdasarkan
penelitian dari Inaam dan Khamoussi (2016),
Lopes (2018) dan Zgarni et al. (2016) tidak
selaras, mereka menyatakan bahwa kualitas
audit berpengaruh negatif terhadap manajemen
laba. Peneliti lain, yaitu Khanh dan Khuong
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(2018), Yasser dan Soliman (2018), Florensia
dan Susanty (2019) melakukan penelitian
dengan hasil yang menunjukkan bahwa kualitas
audit tidak memiliki pengaruh terhadap
manajemen laba.

Hae: Kualitas audit berpengaruh terhadap
manajemen laba

Board Size dan Manajemen Laba

Board size merupakan ukuran anggota
dewan, board size yang optimal dijamin oleh
jumlah anggota dewa yang cukup dalam
melakukan pemantauan secara efektif. Board
size yang kecil lebih mampu dalam membuat
keputusan secara cepat dibandingkan board
size besar, maka board size tidak boleh terlalu
besar. Board size yang lebih besar mempunyai
pengetahuan, dan kemampuan yang beragam
meningkatkan fungsi pemantauan sehingga
lebih  efektif dalam membatasi praktik
manajemen laba (Enofe et al. 2017).

Singh et al. (2017), melakukan
penelitian dengan hasil board size berpengaruh
positif terhadap manajemen laba. Hal tersebut
tidak konsisten dengan penelitian dari Abbadi et
al. (2016), Mersni dan Othman (2016), dan
Siregar (2017) melakukan penelitian dengan
hasil board size memiliki pengaruh negatif
terhadap manajemen laba. Namun, pada hasil
penelitian Jamaludin et al. (2015) aliran arus
kas tidak memiliki pengaruh terhadap
manajemen laba.

Definisi Operasional dan Pengukuran
Variabel

Manajemen Laba

Manajemen laba adalah suatu pilihan
oleh manajemen dalam menentukan kebijakan
akuntansi atau tindakan riil yang mempengaruhi
laba demi tercapainya tujuan yang spesifik dan
kebijakan  akuntansi  tersebut  adalah
penggunaan accrual dalam menyusun laporan
keuangan (Scott 2014). Pengukuran dari

Haz: Board size berpengaruh terhadap
manajemen laba

METODE PENELITIAN

Bentuk Penelitian

Bentuk penelitan yang digunakan
adalah penelitian kausalitas. Menurut Sekaran
dan Bougie (2016), penelitian kausalitas
merupakan bentuk penelitian yang menjelaskan
hubungan sebab akibat antara dua variabel
atau lebih. Penelitian kausalitas digunakan
untuk menguji pengaruh antara variabel
independen terhadap variable dependen.

Variabel dependen yang digunakan
pada penelitian ini adalah manajemen laba.
Variable independen pada penelitian ini meliputi
kepemilikan manajerial, leverage, employee
different, aliran arus kas, ukuran perusahaan,
kualitas audit, dan board size.

Objek Penelitian

Jenis data yang digunakan dalam
penelitiaan ini adalah data sekunder berupa
laporan keuangan. Periode penelitian yang
digunakan dari tahun 2017 sampai dengan
tahun 2019. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah perusahaan non-keuangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
tahun 2016 sampai dengan tahun 2019.

Pengambilan sampel dengan
menggunakan non random sampling dengan
metode purposive sampling dengan kriteria
pengambilan sampel sebagai berikut:

manajemen laba adalah discretionary accrual
yang dihitung dengan menggunakan model
modified Jones mengacu pada penelitian
O’Callaghan et al, (2018). Rumus dari model
tersebut, sebagai berikut:

Total Accruals;=(ACA;- ACashy)-(ACLy- ASTD;- ATP;)-Dep,

Total Value of Accruals (TAC) dihitung dengan :
Tﬂ\CiF ND‘AC“"‘DAC“
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Regression  Coefficient  Value of non-
discretionary accruals (NDAC), dapat dihitung
dengan (modified Jones 1995) :

TAC;; " ( 1 )+ 8 (AREVH- ARECH) . (PPE,,[) .
— =t — _—— £
TAt4 T\TA 2 TAit4 3 TAit "

Formula Discretionary accruals (DAC) suatu
perusahan:

DAC, (TAC, 1 AREV,- AREC,, PPE,,
T\,xi (TA. |1) i (@ﬂg1 (T”) *h ( TA1 ) *hs (Tm))

Kepemilikan Manajerial

Menurut Nuryana dan  Surjandari
(2019),  kepemilikan  manajerial  adalah
kepemilikan saham oleh manajemen maupun
oleh anak perusahaan serta afiliasinya. Skala
yang digunakan untuk mengukur variabel
internal ownership yaitu skala rasio. Rumus
yang digunakan untuk mengukur kepemilikan
manajerial, yaitu :

Leverage

Menurut  Almalita  (2017), leverage
merupakan  penggunaan  sumber  dana
(termasuk aset) oleh perusahaan dengan biaya
tetap supaya dapat menaikkan laba. Leverage
diukur dengan skala rasio. Berdasarkan
Vakilifard dan Mortazavi (2016), leverage
dihitung menggunakan rumus:

_ Total Liabilities

LEV= Total Assets

Employee Different

Menurut Bukit dan Nasution (2015),
employee different merupakan ketidak cocokan
antara  data  finansial  (pertumbuhan
pendapatan) dan data non finansial
(pertumbuhan  karyawan). Rumus  yang
digunakan untuk mengukur employee different

Tabel 1 Prosedur Pemilihan Sampel

No. Keterangan

Jumlah Data

Total perusahaan non keuangan yang secara konsisten terdaftar 589  1.767
di Bursa Efek Indonesia selama periode 2016 hingga 2019

Dikurangi dengan beberapa kriteria sebagai berikut:

Perusahaan non keuangan yang tidak konsisten terdaftar di

[y

Bursa Efek Indonesia selama periode 2016 hingga 2019. (157)  (471)
Perusahaan non keuangan yang tidak konsisten menerbitkan (21) (63)

laporan keuangan tahunan selama periode 2016 hingga 2019.

3. Perusahaan non keuangan yang tidak konsisten menyajikan (9) (27)
laporan keuangan yang berakhir per 31 December selama

periode 2016 hingga 2019.

4,  Perusahaan non keuangan yang tidak menggunakan mata uang 77y (231)
Rupiah di dalam laporan keuangan selama periode 2016 sampai

2019.

5. Perusahaan non keuangan yang tidak mempunyai kepemilikan  (146)  (438)
manajerial selama periode 2017 sampai 2019.

Total perusahaan non-keuangan yang digunakan sebagai 179 537

sampel peneliian

Sumber: Data diperoleh dan diolah dar website IDX (www.idx.co.id)

_ Number of Managerial Share
" Total Shares Capital Outstanding

MO

adalah sebagai berikut:

E DIFF= |(Revenue, - Revenue, ;) (Employees, - Employees, )|
- Revenue, ) Employees, , |

512



E-ISSN: 2775 - 8907

Apit Susanti
Kevin

Aliran Arus Kas

Aliran arus kas merupakan arus kas
aktual yang didistribusikan kepada pemegang
saham setelah perusahaan melaksanakan
semua kegiatan investasi dan mengalokasikan
modal kerja untuk menjaga keberlangsungan
kegiatan operasional perusahaan (Pradipta
2019). Variabel ini disimbolkan dengan FCF
dan diukur menggunakan proksi yang sama
seperti penelitian Bukit dan Nasution (2015)
dengan rumus seperti berikut:

Depreciation + Amortization

FCF = EBIT - Total Asset

Ukuran Perusahaan

Menurut Arifin dan Destriana (2016)
perusahaan dapat dikategorikan menjadi
perusahaan besar atau kecil yang disebut
sebagai ukuran perusahaan. Skala yang
digunakan adalah rasio, dan Ahmad et al.
(2016) mengukur ukuran perusahaan dengan
rumus:

F SIZE= Log (Total Assef)

Kualitas Audit
Menurut Arifin dan Destriana (2016)
kualitas audit adalah kemampuan seorang

auditor dalam sistem akuntansi  untuk
menemukan dan melaporkan tentang adanya
suatu pelanggaran pada sistem akuntansi suatu
perusahaan atau organisasi. Variabel kualitas
audit  diukur  dengan  skala  nominal.
Berdasarkan Ahmad et at. (2016) kualitas audit
dapat

diukur menggunakan variabel dummy

dengan ketentuan yaitu:

0 = Perusahaan yang di audit oleh KAP non big four
1 = Perusahaan yang di audit oleh KAP big four

Board Size

Board size adalah jumlah dewan
direksi yang bertugas dan bertanggung jawab
secara kolektif untuk melakukan pengawasan
dan nasihat kepada manajemen agar tetap
sesuai dengan tujuan perusahaan sehingga
dapat meningkatkan kinerja  perusahaan
(Yunietha dan Palupi, 2017). Variabel board
size, diukur menggunakan skala rasio.
Berdasarkan Jamaludin et al. (2015) rumus
yang digunakan untuk mengukur board size,
yaitu:
BOD = Total number of board of director

HASIL PENELITIAN
Tabel 2 Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation
DACC 537 -0.941946 1.041589 0.000000 0.137876
MO 537 0.000000 0.849250 0.089442 0.163765
LEV 537 0.013621 4.370995 0.511089 0.386653
E_DIFF 537 0.000248 8.948439 0.238805 0.502265
FCF 537 -0.506232 0.714943 0.039009 0.106563
F SIZE 537 10.675411 14.546491 12.501510 0.751048

BIG4 537 0 1 0.31 0.461

BOD 537 2 14 4.92 1.932

Sumber: Hasil olah data SPSS 25.0
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Menurut hasil uji normalitas residual,
nilai Asymp. Sig (2-tailed) adalah 0,000 yang
artinya < 0,05 sehingga perlu dilakukan uji
outlier.

Hasil Asymp. Sig. (2-tailed) yang
terdapat pada tabel setelah uji outlier adalah
sebesar 0,000 yang berarti tetap lebih kecil dari
a 0,05, sehingga data tetap tidak berdistribusi
normal. Maka, data yang akan digunakan
peneliti adalah data sebelum uji outlier
dilakukan, yaitu sebanyak 525 data.

Berdasarkan  tabel hasil uji
multikolinearitas, maka dapat disimpulkan
bahwa seluruh variabel independen yang
digunakan  oleh  peneliti  tidak terjadi
multikolinearitas pada model regresi. Hal ini
berarti bahwa data tersebut layak digunakan
dalam penelitian karena tidak ada korelasi antar
variabel bebas (independen).

Hasil dari pengujian
heteroskedastisitas  menunjukkan  variabel
kepemilikan  manajerial  (MO), Employee
Different (E_DIFF), aliran arus kas (FCF),
ukuran perusahaan (FSIZE), kualitas audit
(BIG4), dan Board Size (BOD) memiliki nilai Sig
lebih besar dari a (0,05) yang artinya tidak
terjadi heteroskedastisitas, sehingga baik untuk
digunakan. Sedangkan untuk variabel leverage
(LEV) memiliki nilai Sig < a (0,05), berarti
terjadi  heteroskedastisitas pada variabel
tersebut.

Berdasarkan tabel pengujian
autokorelasi, diperoleh nilai significance dari
RES_2 yaitu sebesar 0.835 yang berarti nilai
tersebut lebih besar dari a (0,05) dan dapat
dikatakan bahwa tidak terjadi autokorelasi
terhadap model regresi serta data layak
digunakan dalam penelitian.

Nilai R sebesar 0,171 yang berarti
bahwa antara variabel kepemilikan manajerial
(MO), leverage (LEV), Employee Different
(E_DIFF), aliran arus kas (FCF), ukuran
perusahaan (FSIZE), kualitas audit (BIG4), dan
Board size (BOD) secara statistik memiliki
hubungan yang rendah dengan variabel
dependen manajemen laba (DACC).

Nilai Adjusted R? adalah sebesar 0,018
yang artinya sebesar 1,6% kemampuan
variabel dependen manajemen laba dapat
dijelaskan oleh variasi variabel independen
(kepemilikan manajerial, leverage, Employee
Different, aliran arus kas, ukuran perusahaan,
kepemilikan manajerial, kualitas audit, dan
Board Size), sedangkan sisanya sebesar
98,4% dapat dijelaskan oleh variasi dari
variabel lain yang tidak ada dalam model
regresi penelitian.

Tabel 3 Hasil Uji F

Model F Significance
1 Regression 2,275 0,027v
Residual
Total

Sumber: Hasil olah data SPSS 25.0

Uji F dilakukan untuk melihat apakah
model regresi yang digunakan dalam penelitian
ini fit atau tidak. Tabel 4.11 di atas menunjukan
nilai significance yang sebesar 0,027 yang

artinya lebih kecil dari a (0,05). Hal ini
menunjukan bahwa model regresi pada
penelitian ini fit atau layak untuk digunakan.
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Tabel 4 Hasil Uji t

Variabel B Sig. Keterangan
(Constant) -0.069 0.588
MO -0.049 0.201 Tidak berpengaruh
LEV 0.014 0.371 Tidak berpengaruh
E_DIFF 0.023 0.055 Tidak berpengaruh
FCF 0.176 0.004 Berpengaruh
F SIZE 0.005 0.665 Tidak berpengaruh
BIG4 -0.013 0.373 Tidak berpengaruh
BOD 0.000 0.945 Tidak berpengaruh

Sumber: Hasil olah data SPSS 25.0

Tabel hasil uji-t di atas menunjukkan
bahwa variabel kepemilikan manajerial (MO)
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,201 yang
berada di atas a (0,05). Dengan demikian,
maka Has tidak diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa variable kepemilikan manajerial (MO)
tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen
laba (DACC). Hal ini berarti besar atau kecilnya
kepemilikan manajerial di suatu perusahaan
tidak berpengaruh dengan praktik manajemen
laba.

Variabel leverage (LEV) memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,371 yang berada di atas
a (0,05), maka Ha, tidak diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa leverage (LEV) tidak
berpengaruh  terhadap manajemen laba
(DACC). Hal ini berarti manajemen tidak
melakukan manajemen laba untuk mengatasi
tingkat leverage perusahaan.

Variabel Employee Different (E_DIFF)
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,055 yang
berada di atas a (0,05), maka berarti Has tidak
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
Employee Different (E_DIFF) tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba (DACC). Besar atau
tidaknya employee different di dalam suatu
perusahaaan tidak berdampak terhadap
tindakan  manajemen untuk  melakukan
manajemen laba.

Variabel aliran arus kas (FCF) memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,004 yang berada di

bawah nilai a (0,05) yang berarti Has dapat
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
aliran arus kas (FCF) berpengaruh terhadap
manajemen laba (DACC). Free cash flow
adalah elemen penting menentukan nilai dari
suatu perusahaan. Maka dari itu, seorang
manajer perusahaan harus fokus pada usaha
untuk  meningkatkan aliran  arus  kas.
Perusahaan dengan aliran arus kas yang
besar, biasanya tidak melakukan praktik
manajemen laba karena tanpanya perusahaan
dapat meningkatkan nilai sahamnya. Hal ini
dikarenakan perusahaan tersebut mempunyai
kelebihan kas untuk pembagian dividen.
Variabel ukuran perusahaan (F SIZE)
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,665 yang
berada di atas a (0,05) yang berarti Ha1 tidak
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba (DACC). Besar atau kecilnya
ukuran suatu perusahaan tidak
berkecenderungan untuk membuat pihak
manajemen melakukan manajemen laba.
Variabel kualitas audit (BIG4) memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,373 yang lebih besar
dari nilai a (0,05). Dengan demikian, maka Has
tidak diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
kualitas audit (BIG4) tidak memiliki pengaruh
terhadap  manajemen  laba  (DACC).
pemeriksaan laporan keuangan yang dilakukan
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oleh KAP big four tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba.

Variabel Board Size (BOD) memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,945 yang lebih besar
dari nilai a (0,05). Dengan demikian, maka Haz
tidak diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel Board Size tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba (DACC). Artinya, board size
pada perusahaan bukanlah indikator yang tepat
dalam meningkatkan keefektifan pengelolahan
perusahaan untuk mengurangi manajemen
laba.

PENUTUP

Penelitian ini masih memiliki beberapa
keterbatasan, diantaranya: periode yang
digunakan dalam penelitian ini hanya periode
dari tahun 2017 hingga tahun 2019, Penelitian
ini mempunyai data yang tidak berdistribusi
normal, ketujuh variabel independen yang
digunakan dalam penelitan kurang bisa
menjelaskan  variasi  variabel  dependen
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